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ABSTRACT 

 

This study aims to compare the accuracy of the refractive examination results subjectively using a phorofter with a trial 

lens set (trial frame) at Arya Bekasi optics. The population in this study were all patients with refractive errors and were 

examined subjectively using a phorofter and trial lens set (trial frame). This type of research is descriptive analytic with 

a comparative design. The sampling system used in this study is a document research method from the same source, 

namely all customers who are examined at Arya optics. Analysis of hypothesis testing using SPSS version 23, which 

resulted: the accuracy of the refraction examination using a phorofter was more appropriate according to the required 

correction size, for the phorofter deficiency correction value was the same as the trial frame and for the excess correction 

value, the trial lens set was smaller than the phorofter. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pemakaian lensa kacamata pada penderita myopia dengan 

memakai lapisan anti refleksi dan anti radiasi di optik Trio Jaya Bekasi tahun 2020. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh penderita kelainan refraksi yang ada di Bekasi. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan 

disain retospektif untuk memperoleh gambaran pemakaian lapisan anti refleksi dan anti radiasi. Sistem pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dokumen dari sumber yang sama yaitu semua 

pelanggan yang diperiksa di optik Trio Jaya . Analisis pengujian hipotesis menggunakan SPSS versi 25, yang 

menghasilkan : gambaran pemakaian lapisan anti refleksi dan lapisan anti radiasi pada penderita kelainan refraksi 

dengan ditribusi frekuensi sama besarnya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kacamata menjadi alat yang tak dapat dipisahkan dari kehidupan pada orang yang memiliki gangguan 

penglihatan, terutama kelainan refraksi mata seperti rabun jauh, rabun dekat, dan silindris. Lensa kacamata 

pun bermacam-macam dan memiliki fungsinya masing-masing yang spesifik. Lapisan antirefleksi banyak 

dimanfaatkan sebagi lapisan tambahan pada alat optic seperti kaca mata, sehingga kaca mata menjadi lebih 

nyaman ketika dipakai (Yudoyono et al., 2015)  .   Kacamata anti refleksi dan anti radiasi adalah kacamata 

yang dibuat untuk melindungi mata dari sinar radiasi yang berasal dari sinar matahari, layar computer, 

smartphone, televisi, dan perangkat digital lainnya. Kacamata anti refleksi dan anti radiasi pada dasanya 

dilapisi lensa yang mencegah refleksi cahaya masuk kedalam mata. Beberapa jenis sinar radiasi yang dapat 

https://www.alodokter.com/beragam-kelainan-refraksi-mata-yang-perlu-anda-ketahui
https://www.alodokter.com/rabun-jauh
https://www.alodokter.com/rabun-dekat
https://www.alodokter.com/mata-silinder-dan-cara-mengobatinya
https://www.alodokter.com/lindungi-mata-dari-radiasi-dengan-kacamata-anti-radiasi


membahayakan mata, yaitu sinar ultraviolet (sinar UV) dan sinar biru yang dipancarkan dari matahari, gadget 

atau alat elektronik lain.  

Anti refleksi berfungsi meminimalkan sinar-sinar pantulan yang tidak perlu dan membantu mengarahkan 

jalannya sinar- sinar dalam lensa. (Prasetyaningtiyas, Putri, M Wahyu Budiana, 2020).  Pada dasarnya kaca 

mata anti refleksi dan anti radiasi yang bagus sudah bisa menangkal sinar radiasi termasuk Sinar biru (Blue 

Ray). Blue Ray / Sinar Biru merupakan sinar radiasi dengan panjang gelombang 405 nm yang bisa menembus 

mata dan dapat menyebab gangguan pada mata. Namun beberapa kacamata anti refleksi dan anti radiasi tidak 

mampu untuk menangkal radiasi sinar biru sebaik kacamata anti blue ray. Pada beberapa pengguna, pemakaian 

kacamata anti blue ray ini membuat lebih nyaman ketika melihat layar alat elektronik. Tetapi tetap istirahatkan 

mata bila sudah terlalu lama melihat layar gadget yaitu 20 menit sekali walaupun memakai kacamata anti blue 

ray untuk mengurangi risiko terjadinya mata lelah, mata kering dan lama-lama timbul kerusakan pada mata.  

Pemilihan kacamata yang baik dan sesuai kebutuhan  akan menunjang aktifitas dengan baik dan membantu  

melihat dengan lebih nyaman. Bagi mereka yang lebih banyak bekerja diluar rumah dan terpapar langsung 

dengan sinar matahari, maka kacamata anti refleksi dan anti radiasi dapat menjadi pilihan. Tetapi bila Anda 

lebih banyak bekerja di depan komputer, maka kacamata anti blu ray mungkin lebih baik bagi Anda. 
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